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ABSTRAK 

 

Nama   : Raihan Nabila 

NIM   : 190204091 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika 

Judul Tugas Akhir : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 

  Kurikulum Merdeka Pada Materi Fluida SMA/MA  

Pembimbing I  : Prof. Dr. Jamaluddin, M.Ed 

Pembimbing II : Nurhayati, S.Si.,M.Si 

Kata Kunci  : Perangkat Pembelajaran, Kurikulum Mereka, Fluida dan  

   ADDIE 

Salah satu perangkat pembelajaran yang harus dillengkapi oleh instansi 

pendidikan adalah kurikulum. Pada dasarnya, struktur kurikulum merupakan 

bagian paling penting dalam kurikulum itu sendiri Penelitian ini bertujuan untuk 

mendesain perangkat pembelajaran fisika  berbasis kurikulum merdeka pada 

materi fluida dan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka pada materi fluida. Metode yang digunakan adalah metode 

R&D (Research and Development). Model ADDIE memiliki beberapa tahapan 

yang terdiri dari tahap analysis, design, development, implementation dan tahap 

evaluation. Pada penelitian ini hanya dilakukan hingga tahap Implementation. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi ahli materi 

dan ahli kurikulum. Hasil validasi oleh ahli materi menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan sangat layak digunakan dengan memperoleh 

skor rata-rata 3,7 dengan persentase kelayakan 93,3% dengan kriteria sangat 

layak dan berdasarkan hasil validasi oleh ahli kurikulum memperoleh skor rata-

rata 3,68 dengan persentase kelayakan 92% dengan kriteria sangat layak. Dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran fisika berbasis kurikulum merdeka 

pada materi fluida sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah sebuah proses interaksi 

komunikasi antara sumber belajar, guru dan siswa. Interaksi komunikasi 

tersebut dilakukan baik secara langsung dalam kegiatan tatap muka 

maupun secara tidak langsung dengan menggunakan media. Pembelajaran 

dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses 

mental dan fisik melalui interaksi untuk memperoleh keterampilan dasar.1 

Pembelajaran merupakan proses yang terjadi antara peserta didik dengan  

Pendidikan pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah bantuan 

pendidik untuk memperoleh pengetahuan dan informasi, menguasai 

keterampilan dan budi pekerti, serta mengembangkan sikap dan keyakinan 

pada peserta didik. 

Pembelajaran yang monoton (satu arah) merupakan halangan bagi 

peserta didik dalam mengungkapkan kemampuannya. Dengan terciptanya 

batasan-batasan pada konsep kurikulum yang diterapkan selama ini 

menggambarkan penyebab terperangkapnya kekreativan yang terdapat 

pada diri peserta didik dan guru. Selama ini, kurikulum yang telah 

diterapkan mengekspos peserta didik untuk mendapatkan nilai yang tinggi 

 
1 Rusman. “Belajar dan Pembelajaran Berorientasi standar Proses 

Pendidikan”. (Jakarta: Kencana.2017). h. 85-86 
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pada setiap mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Sedangkan, kita 

ketahui bahawasanya setiap peserta didik memiliki keahlian dan 

kompotensi di setiap bidangnya masing-masing. Hal tersebut membuat 

peserta didik tidak dapat berpikir kreatif dalam menerapkan 

kemampuannya.2 

Pada saat ini perkembangan telah berkembang pesat mengikuti 

perkembangan zaman yang disebut abad ke-21. Di era abad ke-21 

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) membawa 

perubahan yang begitu pesat sehingga menyebabkan perubahan paradigma 

pembelajaran yang ditandai dengan perubahan kurikulum, media, dan 

teknologi.3  

Salah satu perangkat pembelajaran yang harus dillengkapi oleh 

instansi pendidikan adalah kurikulum. Pada dasarnya, struktur kurikulum 

merupakan bagian paling penting dalam kurikulum itu sendiri. Karena 

agar dapat menganalisis kebutuhan dan menjalankan kurikulum sesuai 

dengan kenyataan lapangan.  

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa seiring 

dengan perkembangan zaman dari tahun ke tahun tentunya ada perubahan 

dari sistem pemerintahan dalam pendidikan nasional yaitu perubuhan 

kurikulum seiring berjalannya waktu seperti awalnya ada kurikulum KTSP 

, kurikulum 2013 , kurikulum 2013 revisi dan saat ini menteri pendidikan 

 
2 Juliati Boang Manalu “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Belajar” Jurnal Mahesa Center, Vol.1, No.1 (2022), hal. 81 
3 Irfan Yusuf dkk, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Modern Modern  

Berbasis Media Laboratorium Virtual Berdasarkan  Paradigma Pembelajaran Abad 21 Dan 

Kurikulum 2013, Jurnal Pancaran Pendidikan, Vol. 4, No. 2, Mei 2015,  hal.190 
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baru Bapak Nadiem Makarim telah menerapkan kurikulum baru yaitu 

kurikulum merdeka belajar. 

Kurikulum merdeka belajar adalah program kebijakan baru 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

(Kemendikbud RI) yang dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Kabinet Indonesia Maju Bapak Nadiem Anwar Makarim 

yang bermakna kemerdekaan belajar, yakni memberikan kesempatan 

belajar sebebas-bebasnya dan senyaman-nyamannya kepada anak didik 

untuk belajar dengan tenang, santai dan gembira tanpa stres dan tekanan 

dengan memperhatikan bakat alami yang mereka punyai, tanpa memaksa 

mereka mempelajari atau menguasai suatu bidang pengetahuan di luar 

hobi dan kemampuan mereka.4 Hal itu dapat menumbuhkan sikap positif 

murid dalam merespon proses belajar mengajar. Merdeka belajar adalah 

proses pembelajaran secara alami untuk mencapai kemerdekaan. Inti dari 

merdeka belajar yaitu menggali potensi terbesar para guru dan peserta 

didik untuk berinovasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

mandiri.5 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti 

laksanakan dengan guru fisika dan peserta didik XI SMA Negeri 1 

Matangkuli menunjukkan bahwa selama ini proses belajar mengajar di 

kelas belum sesuai dengan RPP yang telah dirancang. Yang mana RPP 

 
4 Nugrahini Susantinah Wisnujat dkk, Merdeka Belajar Merdeka Mengajar, (Medan: 

Yayasan Kita Menulis, 2021), h. 7 
5 Ni Komang Lina M. S. dkk, Pengembangan Bahan Ajar Embroidery Berbasis Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka, Jurnal Bosaparis: Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Vol. 13, No. 1, 

Maret 2022  h. 28  
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lebih digunakan sebagai pemenuhan tugas administratif guru pada tiap 

semester. Hal ini ditinjau dengan kegiatan belajar mengajar di kelas yang 

hanya berpusat pada guru saja dengan guru sebagai pemberi informasi 

utama.  

Berdasarkan diskusi yang telah dilakukan peneliti dengan guru, hal 

ini dilakukan oleh guru agar tercapainya target dan waktu yang telah 

ditentukan dalam kegiatan belajar mengajar. Karena jika proses 

pembelajaran yang sesuai dengan RPP yang telah dirancang maka 

membutuhkan waktu cenderung lebih lama. Selain itu, banyak peserta 

didik yang tidak aktif atau cenderung pasif membuat proses belajar 

mengajar sulit diterapkan sesuai dengan langkah-langkah yang telah 

dirancang dalam RPP.  Lalu, peneliti mendapat beberapa permasalahan 

dalam aktivitas belajar mengajar.  

Permasalahan yang dihadapi oleh para guru antara lain peserta 

didik memiliki kompetensi dan keterampilan 4C (Critical thinking, 

Creative thinking, Collaboration, and Communication) yang rendah dan 

guru belum mengembangkan perangkat pembelajaran yang berbasis 

keterampilan abad 21 atau kurikulum merdeka belajar, kegiatan 

pembelajaran pula belum sesuai dengan perangkat yang telah disusun. 

Selanjutnya, dikarenakan dalam kurikulum merdeka belajar menggunakan 

RPP satu lembar, guru merasa kesulitan dalam menyusun dan menulisnya 

karena kurangnya informasi terkait berbagai keterampilan dan bentuk 
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nyatanya dalam RPP. Hal ini dapat berdampak pada pembelajaran yang 

tidak mendekati pada keterempilan abad 21. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Tanti 

Kurniah Sari dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Hukum Newton Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk 

meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Sikap Kerjasama 

Peserta Didik Kelas X SMAN 2 Banguntapan”. Penelitian ini 

menghasilkan lembar penilaian RPP, LKPD, dan modul pembelajaran 

yang valid dengan skor 3.72 untuk RRP dari skor maksimal 4.00 dengan 

kriteria sangat baik, untuk LKPD memperoleh skor 3.80 dari maksimal 

4.00 dengan kriteria sangat baik, dan untuk modul pembelajaran 

memproleh skor 3.86 dari maksimal 4.00 dengan kriteria sangat baik. 

Kualitas keefektifan perangkat pembelajaran memenuhi kriteria efektif 

ditinjau dari peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan sikap 

kerjasama peserta didik.  

Keefektifan belajar menggunakan perangkat pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka dapat dilihat terhadap penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh Adelia Miranti Sidiq daan Muqawin yang berjudul 

“Pengembangan Kreativitas Anak Melalui Konsep Merdeka Belajar di 

Sanggar Anak Alam”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep 

merdeka belajar dapat mengembangkan daya imajinasi dan potensi, 

sehingga kreativitas muncul secara natural dan alamiah. Selanjutnya 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Lince Leny dalam jurnal 
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yang berjudul “ Implementasi Kurikulum Merdeka untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar pada Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan.” 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu, Implementasi Kurikulum Merdeka 

dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran kejuruan 

ditandai dengan terlaksananya proses pembelajaran yang mana guru 

menjadi fasilitator dan mediator serta motivator bagi siswa agar mereka 

semangat dalam belajar. Dengan adanya peran guru sebagai fasilitator dan 

mediator serta motivator, aktivitas siswa selama pembelajaran 

memberikan respon yang mendukung. 

Berdasarkan permasalahan di atas menunjukkan perlunya untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran untuk peningkatan kompotensi 

dan keterampilan peserta didik dalam berpikir kritis dan inovatif. 

Menindaklanjuti hal tersebut, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika 

Berbasis Kurikulum Merdeka pada Materi Fluida Tingkat SMA/MA” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana desain perangkat pembelajaran fisika berbasis kurikulum 

merdeka pada materi fluida tingkat SMA/MA? 

2. Bagaimana kelayakan perangkat pembelajaran fisika berbasis 

kurikulum merdeka pada materi fluida tingkat SMA/MA? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendesain perangkat pembelajaran fisika berbasis kurikulum 

merdeka pada materi fluida tingkat SMA/MA. 

2. Untuk menilai kelayakan perangkat pembelajaran fisika berbasis 

kurikulum merdeka materi fluida tingkat SMA/MA. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

khazanah ilmu pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan 

proses belajar mengajar pembelajaran fisika pada materi fluida melalui 

pengembangan perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka. 

Sebagai calon guru memperoleh pengalaman merancang perangkat 

pembelajaran yang dapat dijadikan acuan dalam perbaikan pengajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan masukan yang positif dalam kegiatan proses 

belajar mengajar dan dapat menjadi pertimbangan untuk menyelesaikan 

masalah pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas siswa. 

b. Bagi Guru 
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Membantu guru untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih menarik dan tidak 

membosankan. 

c. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah fisika pada pembelajaran fisika 

dalam materi fluida 

dan menumbuhkan kemampuan siswa untuk bekerja sama, 

berkomunikasi, dan mengembangkan keterampilan yang lebih tinggi. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari interpretasi yang berbeda terhadap istilah yang 

digunakan dalam penelitian, maka peneliti mendeskripsikan beberapa 

istilah penting yang menjadi inti pembahasan utama dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 

digunakan pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran agar 

kegiatan dan kinerja guru lebih maksimal dalam proses pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi 

belajar.6 

2. Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakulikuler  yang beragam dimana konten akan lebih optimal supaya 

 
6 Ilham Arvianto dan Yosef Murya K.ardhana, Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Untuk Meningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif, Prima: Jurnal Pendidikan Matemarika, Vol. 4, 

No. 1, Januari 2020, hal. 94 
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peserta didik mempunyai cukup waktu untuk mendalami konsep dan 

dan menguatkan kompetensi.  

3. Fluida merupakan studi mengenai gerak benda, konsep-konsep gaya 

dan energi yang berhubungan, membentuk satu bidang disebut 

mekanika. Fluida meliputi cairan, yang mengalir di bawah pengaruh 

gravitasi sampai menempati daerah terendah yang mungkin dari 

penampungnya, dan gas, yang mengembang mengisi penampungnya 

tanpa peduli bentuknya.7 Fenomena yang menjelaskan fluida misalnya 

kenaikan tekanan air pada kedalaman tertentu hingga perubahan 

tekanan atmosfer. 

 

 

 

 
7 Kusrini, Modul Fisika Kelas XI: Fluida Statis, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2020.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hakikat Perangkat Pembelajaran 

1. Pengertian perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang 

dipergunakan dalam proses pembelajaran.8 Oleh karena itu, Kunandar 

menjelaskan bahwa “setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban 

menyusun perangkat pembelajaran yang lengkap, sistematis agar 

pembelajaran dapat berlangsung secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpatisipasi aktif”.9 

Perangkat pembelajaran memiliki peranan penting bagi seorang 

guru sebelum memulai proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran 

yang diperlukan dalam mengelola proses belajar mengajar dapat 

berupa:10  

1. Kalender Pendidikan 

2. Program Tahunan (PROTA) 

3. Program Semester (PROSEM) 

4. Silabus 

 
8 Poppy Kamalia Devi, dkk, Pengembangan Perangkat Pembelajaran, (Bandung : P4TK 

IPA, 2009), 1. 
9 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013), (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2014), 6. 

 
10 Admin, “Contoh Daftar Perangkat Pembelajaran dan Administrasi Bagi Guru”, 

diakses oktober 2021, 



11 

 

 

 

5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

6. Lembar Aktivitas Siswa (LAS).  

7. Analisis KI/KD 

8. Bahan Ajar 

9. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

10. Instrumen Evaluasi  

Perangkat yang digunakan dalam proses pembelajaran disebut 

dengan perangkat pembelajaran. Ibrahim dalam Trianto, 2007: 68 

menyatakan bahwa “perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam 

mengelola proses belajar mengajar dapat berupa silabus, RPP, Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS), Instrumen Evaluasi atau Tes Hasil Belajar 

(THB), serta Media Alat Peraga pembelajaran”. Dapat disimpulkan 

bahwa, perangkat pembelajaran dapat diartikan sebagai alat 

kelengkapan yang digunakan untuk membantu pembelajaran.  

2. Project-Based Learning (PjBL) 

Model pembelajaran Project-based learning (PjBL) merupakan 

model pembelajaran berbasis proyek yang disarankan untuk digunakan 

pada Kurikulum Merdeka Belajar sebagai penguatan profil pelajar 

Pancasila dalam satuan pendidikan untuk meningkatkan keterampilan 

pada pembelajaran abad ke-21. Model pembelajaran PjBL menerapkan 

pembelajaran yang bersifat kreatif, inovatif, dan kontekstual untuk 

membuat suatu proyek atau karya dari suatu materi pembelajaran 

dengan aktivitas pembelajaran sepenuhnya berpusat pada peserta 
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didik11. Model pembelajaran PjBL bukan hanya pembelajaran yang 

menghasilkan karya, tetapi peserta didik secara aktif bebas 

mengeksplorasi persoalan yang kontekstual untuk mendapatkan 

pengetahuan yang lebih mendalam.12 Selain itu, model pembelajaran 

PjBL memungkinkan peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

membangun pengetahuan dan mengembangkan keterampilan dirinya, 

menggunakan kerja kelompok untuk membuat proyek sebagai aplikasi 

dari prinsip atau konsep yang dipelajari dengan guru sebagai fasilitator 

.13 Penerapan model pembelajaran PjBL menjadikan peserta didik 

lebih bersemangat dalam proses kegiatan pembelajaran, serta dapat 

membangun dan meningkatkan keterampilan pada pembelajaran abad 

ke-21.14 

Model pembelajaran PjBL memiliki karakteristik-karakteristik 

yang menjadi ciri khas dari model PjBL itu sendiri. Adapun 

karakteristik model PjBL yaitu sebagai berikut.15 

1. Meminta peserta didik untuk merancang proyek, memecahkan 

masalah, membuat keputusan, dan melakukan investigasi. 

 
11 Astri dkk, Pengaruh Model Project-based Learning terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis dan Berkomunikasi Peserta Didik. Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi, Vol. 8, No. 2, hal. 51-

59 
12  Satria dkk, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pancasila. Badan 

Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

teknologi, Republik Indonesia. 126 hlm. 
13 Dinantika dkk, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project-based Learning 

terhadap Kreativitas Siswa Pada Materi Energi Terbarukan. Jurnal Ilmiah Multi Scienses, Vol.11, 

No.2, hal.73-80 
14 Hartati, Penerapan Model Pembelajaran Project-based Learning dalam Pembelajaran 

IPA untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Membangun Karakter abad 21 Siswa Kelas IV, 

Journal of Education Research, Vol.1, No.2, hal.192-197 
15Yulia Wulandari dan Misbahul Jannah, Penerapan Model Project-based Learning untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas V Min Aceh Besar. Prosiding Seminar Nasional 

Biotik, Vol.6, No.1, hal.293-797  



13 

 

 

 

2. Menuntut peserta didik memiliki kemampuan dan kemauan untuk 

bekerja dan belajar secara mandiri.  

3. Mengharuskan peserta didik untuk berperan aktif dalam pemecahan 

masalah.  

4. Peserta didik diminta untuk menampilkan suatu produk atau proyek 

sebagai hasil belajar.  

Model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahannya 

masing-masing, termasuk model pembelajaran PjBL. Adapun 

kelebihan dan kelemahan model pembelajaran PjBL, yaitu sebagai 

berikut. 

1. Kelebihan  

a.  Meningkatkan motivasi ketika peserta didik berkomitmen untuk 

mencapai tujuan proyek dan menemukan bahwa pembelajaran 

proyek lebih menyenangkan.  

b. Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah yang 

menggambarkan lingkungan belajar berbasis proyek yang 

memberdayakan peserta didik untuk memecahkan masalah yang 

kompleks secara lebih proaktif.  

c. Meningkatkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi.  

d. Meningkatkan keterampilan manajemen sumber daya, dengan 

peserta didik belajar dan berlatih mengatur proyek, 

mengalokasikan waktu, dan mengalokasikan sumber daya lain 

seperti peralatan untuk menyelesaikan tugas.   
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e. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola 

sumber belajar.  

f. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan melatih 

keterampilan komunikasi.  

g. Memberikan pengalaman belajar yang dirancang untuk 

melibatkan peserta didik yang kompleks dan berkembang dengan 

dunia nyata.   

h. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar peserta 

didik dan guru dapat menikmati proses pembelajaran. 

2. Kelemahan  

a. Membutuhkan banyak waktu untuk memecahkan masalah dan 

menghasilkan produk.   

b. Membutuhkan biaya yang besar.   

c. Membutuhkan guru yang berkualitas, termotivasi, dan mau 

belajar. 

d. Memerlukan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai.  

e. Tidak sesuai dengan peserta didik yang tidak memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan atau yang 

menyerah terlalu cepat.  

f. Kesulitan untuk membuat semua peserta didik untuk 

berpartisipasi dalam kerja kelompok.16 

Tahapan model pembelajaran PjBL, yaitu sebagai berikut.  

 
16 Rifa’i.  “Model Pembelajaran Kreatif, Inspriratif dan Motivatif “.(Cirebon: Yayasan 

wiyata Bestari Samasta. 267 hlm 
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1. Tahap penjelasan materi dan langkah-langkah model PjBL. 

2. Tahap pembentukan kelompok, pengorganisasian peserta didik 

dan pengajuan pertanyaan esensial berdasarkan penjelasan materi 

yang dipelajari secara ringkas.  

3. Tahap desain pengerjaan proyek yang dilakukan berkelompok.  

4. Tahap bimbingan di laboratorium untuk melakukan penyelidikan 

dan juga eksperimen. 

5. Tahap implementasi proyek dan melakukan pengawasan.  

6. Tahap pengujian hasil pembelajaran dan evaluasi pengalaman.17   

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran PjBL merupakan model yang disarankan untuk 

digunakan dalam pembelajaran pada Kurikulum Merdeka Belajar, 

yang memiliki karakteristik utama menghasilkan suatu produk atau 

proyek sebagai hasil belajar. Model pembelajaran PjBL dapat melatih 

dan mengembangkan keterampilan kolaborasi, kreativitas, dan 

berpikir kritis peserta didik, serta dapat menyeimbangkan antara 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh karena itu, model 

pembelajaran PjBL dinilai tepat untuk meningkatkan keterampilan 

kolaborasi dan berpikir kritis peserta didik. Namun, selain memiliki 

kelebihan, model pembelajaran PjBL juga terdapat kelemahan-

kelemahan. 

 

 
17 Setiawan. ”Model Project-based Learning Pengendalian Terbuka (Open Loop) Secara 

Digit”. (Bekasi: Mikro Media Teknologi). 80 hlm 
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B. Kurikulum Merdeka 

Pada dasar struktur kurikulum merupakan bagian paling penting 

dalam kurikulum itu sendiri. Karena agar dapat menganalisis kebutuhan 

dan menjalankan kurikulum sesuai dengan kenyataan lapangan. 

Kurikulum merdeka mengutamakan pengembangan karakter melalui 

konten pada pembelajaran dan profil pelajar pancasila. Karakter yang 

dibentuk yaitu poin-poin penting dalam pancasila, berakhlak mulia, 

bertaqwa, mandiri, berpikir, kritis, dan dapat bergotong royong, serta 

kreatif.18 

Merdeka belajar merupakan program baru dari Kemndibud yang 

dicanangkan oleh Nadiem Makarim, yang sebelumnya diterapkan oleh PT 

Cikal di sekolah Cikal. Hakikatnya, transformasi pendidikan melalui 

kebijakan adanya kurikulum merdeka belajar merupakan salah satu inovasi 

terbaru untuk mendatangkan SDM unggul yang memiliki Profil Pelajar 

Pancasila dan kurikulum merdeka belajar ditujukan kepada seluruh satuan 

pendidikan jenjang dasar, menengah, dan atas. Atas dasar perubahan 

terbaru ini, menteri pendidikan memiliki harapan besar pada pembelajaran 

yang tidak hanya fokus pada siswa dalam kelas namun bereksplor di luar 

kelas, hal ini akan membuat pembelajaran semakin asyik, enjoy, dan tidak 

berpusat kepada guru. Sistem pembelajaran seperti ini akan membentuk 

karakter percaya diri, mandiri, cerdas dalam bersosialisasi, dan dapat 

 
18 Solehudin, D., Priatna, T., & Zaqiyah, Q. Y. (2022). Konsep Implementasi Kurikulum 

Prototype. Jurnal Basicedu, 6 (4), 7486-7495. 
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berkompetisi.19 Kurikulum merdeka disosialisasikan dan 

dimplementasikan pada semua satuan pendidikan dengan tujuan untuk 

memperbarui proses pembelajaran yang terkendala oleh pandemi. 

Pemerintah memberikan opsional pada proses penerapan kurikulum 

merdeka di sekolah, yaitu; (1) merdeka belajar, (2) merdeka berbagi, (3) 

merdeka berubah. Pada saat penerapan kurikulum merdeka sudah tentu 

membawa efek dan perubahan secara signifikan mengenai guru dan tenaga 

pendidik di sekolah dari segi administrasi pembelajaran, strategi dan 

pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran, dan bahkan proses 

evaluasi pembelajaran. Hakikatnya merdeka belajar merupakan 

memperdalam kompetensi guru dan siswa untuk berinovasi dan meng-

upgrade kualitas pada pembelajaran secara independent.20 

Kurikulum merdeka belajar memiliki empat prinsip yang diubah 

menjadi arahan kebijakan baru, yaitu;  

1. USBN telah diganti menjadi ujian asesmen, hal ini untuk menilai 

kompetensi siswa secara tes tertulis atau dapat menggunakan penialain lain 

yang sifatnya lebih komprehensif seperti penugasan,  

2. UN diubah menjadi asesmen kompetensi minimum dan survei karakter, 

kegiatan ini bertujuan untuk memacu guru dan sekolah untuk meng-

upgrade mutu pada pemelajaran dan tes seleksi siswa ke jenjang 

 
19 8 Yusuf, M., & Arfiansyah, W. (2021). Konsep “Merdeka Belajar” dalam Pandangan 

Filsafat Konstruktivisme. AL-MURABBI: Jurnal Studi Kependidikan Dan Keislaman, 7 (2), 120-

133. 
20 Merta Sari, N. K. L. (2022). Pengembangan Bahan Ajar Embroidery Berbasis Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (Doctoral Dissertation, Univrsitas Pendidikan Ganesha). 
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selanjutnya tidak dapat dijadikan sebagai acuan secara basic. Asesmen 

kompetensi minimum untuk menilai literasi, numerasi, dan karakter.  

3. RPP, berbeda dengan kurikulum sebelumnya yang mana RPP mengikuti 

format pada umumnya. Kurikulum merdeka memberikan keleluasaan bagi 

guru untuk dapat secara bebas memilih, membuat, menggunakan, dan 

mengembangkan format RPP. Hal yang perlu diperhatikan adalah 3 

komponen inti pada pembuatan RPP yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, dan asesmen. RPP kini terkenal dengan modul ajar. 

Kemdibudristek membuat prinsip kurikulum merdeka dan diadopsi 

oleh Vhalery21 yaitu terbagi menjadi empat prinsip merdeka belajar, di 

antaranya adalah: 

1. Mengubah USBN menjadi Asesmen Kompetensi.  

Pada kurikulum merdeka saat ini, USBN yang sudah mendarah daging 

di satuan pendidikan Indonesia digantikan menjadi Asesmen 

Kompetensi, hal ini bertujuan untuk mengembalikan keleluasaan 

sekolah untuk meneguhkan kelulusan sesuai dengan UU sisdiknas. 

Asesmen kompetensis dapat dilakukan dengan dua opsi yaitu dalam 

bentuk tes tertulis atau bentuk asesmen lainnya yang lebih 

komprehensif guna melihat kompetensi lain yang dimiliki siswa. 

Perubahan ini pada dasarnya bermanfaat bagi sekolah, guru, dan siswa. 

Khususnya pada siswa, akan meminimaliskan tekanan psikologis dan 

siswa memiliki kesempatan untuk menunjukkan kompetensi lain yang 

 
21 Vhalery, R., Setyastanto, A. M., & Leksono, A. W. (2022). Kurikulum Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka: Sebuah Kajian Literatur. Research and Development Journal of Education, 8 

(1), 185-201. 
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dimilikinya. Selain itu kebermanfaatan pada guru adalah dapat 

membuat guru merdeka dalam melakukan pembelajaran, menilai sesuai 

dengan kebutuhan siswa dan sekolah, selain itu dapat pula guru 

mengembangkan kompetensi profesionalitasnya. Sementara bagi 

sekolah, akan lebih merdeka karena memiliki nilai positif dalam proses 

dan hasil belajar siswa  

2. Mengganti Ujian Nasional (UN) menjadi Asesmen Kompetensi 

Minimum dan Survei Karakter.  

Tujuan utama UN digantikan dengan asesmen kompetensi minimun dan 

survei karakter untuk mengurangi tekanan pada siswa, orang tua, dan 

guru guna untuk memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia. Asesmen 

kompetensi akan mengukur kompetensi berpikir kritis seperti literasi, 

numerasi, dan karakter sebagai problem solving secara personal dan 

profesional yang berlandaskan pada praktik di level international. 

Sementara pada ruang lingkup karakter diukur dari unsur penerapan 

nilai pendidikan profil pancasila di sekolah.  

3. Meminimaliskan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Kegiatan ini dilakukan untuk mengoptimalkan performance guru di 

kelas. Kurikulum Sebelumnya, RPP memiliki terlalu banyak segmen 

sehingga jika disusun dapat mencapai lebih dari 20 halaman. Namun 

saat ini, RPP dapat dibuat 1 halaman yang meliputi tiga unsur penting 

yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan evaluasi. 

Tujuannya untuk menyederhanakan administrasi guru sehingga waktu 
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guru lebih fokus pada pembelajaran dan saat ini RPP telah digantikan 

dengan modul ajar yang sifatnya lebih bervariasi.  

4. Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Zonasi. Sistem 

zonasi telah diterapkan pada peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru 

(PPDB) yang sifatnya lebih fleksibel. Rancangan peraturan 

sebelumnya membagi PPDB sistem zonasi menjadi tiga yaitu jalur 

zonasi 80%, jalur prestasi 15%, jalur perpindahan 5%. Sedangkan 

rancangan peraturan terbaru menjadi empat yaitu jalur zonasi 50%, 

jalur afirmasi 15%, jalur perpindahan 5%, jalur prestasi 0 – 30%. 

Pada penelitian ini, model pembelajaran yang digunakan dalam 

perangkat pembelajarannya adalah model project-based learning (PjBL), 

dan perangkat pembelajaran yang digunakan yaitu alur tujuan 

pembelajaran (ATP), modul ajar dan lembar aktivitas siswa (LAS). 

1. Project-Based Learning (PjBL) Berbasis Kurikulum Merdeka 

Pembaruan terjadi di sebagian besar sekolah Indonesia yang 

meng-upgrade sistem pembelajaran yaitu kurikulum merdeka yang 

telah disosialisasikan secara merata. Kurikulum Merdeka dapat 

diterapkan antara lain dengan  Projek penguatan profil pelajar Pancasila 

dengan  memberikan kesempatan kepada siswa agar  “mengalami 

pengetahuan” sebagai proses penguatan karakter sekaligus kesempatan 

untuk belajar dari lingkungan sekitar” Projek penguatan profil pelajar 

Pancasila merupakan aktifitas pembelajaran yang dapat berupa kajian, 

penelitian, diskusi, bakti sosial, metode penguatan fisik, dan mental 
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atau pembelajaran berbasis projek untuk menginternalisasi karakter 

profil pelajar Pancasila. Sedangkan, PjBL merupakan kegiatan 

pembelajaran berupa pembuatan produk barang atau layanan jasa yang 

digunakan sebagai wahana penguasaan kompetensi.22  

Kurikulum  Merdeka  dapat diterapkan di sekolah antara lain 

dengan model pembelajaran PjBL. 

Menurut Rais terdapat enam langkah dalam PjBL yaitu: 

1.  Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan menantang (start with 

the big question). 

2.  Merencanakan proyek (design a plan for the project).  

3. Menyusun jadwal aktivitas (create a schedule).  

4. Mengawasi jalannya proyek (monitor the students and the progress 

of the project).  

5.  Penilaian terhadap produk yang dihasilkan (assess the outcome).  

6.  Evaluasi (evaluate the experience)23. 

Abidin menyebutkan Project-Based Learning adalah 

pembelajaran yang memberikan tekanan pada aktifitas  siswa dalam 

belajar memecahkan beragam masalah yang bersifat “open-ended”  dan 

dapat mengaplikasikan pengetahuannya untuk mengerjakan proyek agar 

tercipta “produk otentik” tertentu. Manfaat model pembelajaran  

Project-Based Learning sangat baik untuk membantu pengembangan 

 
22Kemendikbud, Buku Saku “Tanya Jawab Kurikulum Merdeka.” Kemendikbud RI, 2022 
23 Titik Lestari. Peningkatan Hasil Belajar Kompetensi Dasar Menyajikan Contoh-

Contoh Ilustrasi Dengan Model Pembelajaran Project Based-Learning Dan Metode Pembelajaran 

Demonstrasi Bagi Siswa Kelas XI Multimedia SMK Muhammadiyah Wonosari. (Yogyakarta: 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2015) 
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percaya diri siswa, meningkatkan kemampuan dalam pemecahan 

masalah dan membuat pembiasaan siswa dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tinggi (HOTS).24 

Menurut Sampurno, Project-Based Learning dapat membuat 

aktifitas siswa maksimal dalam pembelajaran, kreativitas meningkat, 

kemampuan berpikir kritis dan kinerja ilmiah siswa juga meningkat, 

serta mendorong  siswa untuk mengembangkan keterampilan belajar 

jangka panjang. Project-Based Learning   berpotensi  besar dalam 

menciptakan  pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna, 

dan  dapat meningkatkan kinerja ilmiah siswa dalam pembelajaran. 

Sedangkan peran guru sebagai fasilitator dan mediator dapat terpenuhi 

dengan baik. Yalcin, dkk mengatakan keuntungan – keuntungan sebagai 

berikut: 

1.  Menciptakan suasana belajar yang bervariasi, 

2. Menghindarkan dari atmosfer kebosanan yang biasa di dapat di 

sekolah, dan 

3. Membuat lingkungan belajar lebih menarik, menyenangkan, 

menggairahkan, dan membanggakan bagi  siswa.  

Pendapat Sampurno dan Yalcin dibuktikan dengan penelitian Novianto, 

dkk, dengan menggunakan modul pembelajaran fisika berbasis PjBL 

pada  materi fluida statis dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa 

 
24Fauzi dkk. Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning dalam Pembelajaran 

Mandiri pada Pendidikan Kesetaraan Paket C, Journal of Nonformal Education and Community 

Empowerment, Vol. 3, No.1  
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dengan nilai gain 0,46 atau dalam kategori sedang.25 Project-Based 

Learning   yang diterapkan dalam pembelajaran dengan langkah-

langkah berikut: Kegiatan pendahuluan, menyampaikan  tujuan 

pembelajaran dan capaian kompotensi yang harus dikuasai serta 

memotivasi kepada peserta didik. Kegiatan inti, siswa  dibagi menjadi 5 

kelompok, terdiri dari 5-6  orang. Setiap siswa diberi bahan ajar sebagai 

sumber belajar. Setiap kelompok diberikan tugas untuk menetapkan 

proyek, membuat perancangan, penjadwalan dan melakukan penelitian 

sejarah dengan menggunakan sumber sekunder berupa artikel, berita, 

atau hasil penelitian terdahulu. 

 Selanjutnya siswa mendiskusikan yang didapatkan dari sumber 

sekunder dan menuliskan hasil diskusi ke dalam bentuk penulisan. 

Hasil akhir ini dikategorikan sebagai pembuatan proyek dalam bentuk 

pembuatan karya tulis. Setiap kelompok berkewajiban 

mempresentasikan hasil diskusi dan penulisan. Kemudian ditanggapi 

dengan tanya jawab sehingga tercipta  dialog antar siswa. Kegiatan 

penutup, guru dan siswa  melakukan evaluasi dengan tanya jawab, serta   

rangkuman. Penelitian pengembangan tersebut membawa hasil bahan 

ajar tersebut, memungkinkan siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.26 

 
25Novianto dkk, Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Proyek (Project 

Based Learning) Pada Materi Fluida Statis Untuk Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa Kelas 

X SMA/MA, Jurnal Inkuiri, Vol.7, No.1   
26 Nia Ulfia Krismawati, Pengembangan Bahan Ajar Penulisan Sejarah Berbasis Model 

Project-Based Learning, IJSSE: Indonesian Journal of social Secience Education, Vol.1, No.2 
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PjBL diawali dengan masalah dan mengarah pada hasil  produk 

akhir siswa dari kerjasama dan  partisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, yang memiliki sintaks  yaitu: 

1. Pengajuan  pertanyaan yang berasal dari fenomena disekitar. 

2. Perancangan  tahap dalam penyelesaian proyek. 

3. Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek. 

4. Pengumpulan, analisis serta menafsirkan data menggunakan 

matematika, informasi, teknologi komputer dan berpikir komputasi. 

5. Penyusunan laporan dan presentasi proyek 

6. Evaluasi proses dan hasil proyek.”  

Pada Kurikulum Merdeka dilakukan penerapan model pembelajaran 

PjBL serta Profil Pelajar Pancasila. Sebagaimana disebutkan dalam 

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia  Nomor 56/M/2022  Tentang Pedoman Penerapan 

Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan  Pembelajaran, menyebutkan: 

“Projek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan kegiatan 

kokurikuler  berbasis projek yang dirancang untuk menguatkan upaya 

pencapaian  kompetensi dan karakter sesuai dengan profil pelajar 

Pancasila yang  disusun berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan. 

Pelaksanaan projek  penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan secara 

fleksibel, dari segi  muatan, kegiatan, dan waktu pelaksanaan.”  
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2. Silabus Berbasis Kurikulum Merdeka  

Kurikulum merupakan salah satu perangkat dan system rencana 

pembelajaran yang biasa dijadikan pedoman bagi pendidik untuk 

kegiatan belajar mengajar. Saat ini, kurikulum yang berlaku 

merupakan kurikulum merdeka yang telah diterapkan mulai dari 

tahun 2022. Kurikulum merdeka merupakan bentuk evaluasi dari 

kurikulum sebelumnya, yaitu kurikulum 2013. Pada kurikulum 

merdeka terdapat Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran 

(TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) pada kurikulum 

sebelumnya disebut dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi  Dasar 

(KI-KD) dan silabus. Dalam kurikulum merdeka KI-KD disebut 

dengan Capaian Pembelajaran (CP) sedangkan silabus pada 

kurikulum merdeka disebut dengan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). 

ATP pada kurikulum merdeka memiliki fungsi yang sama dengan 

silabus sebagai acuan/pedoman dalam merancang sebuah 

pembelajaran. Meskipun kurikulum merdeka adalah evaluasi dari 

kurikulum sebelumnya tetap terdapat masalah dalam pelaksanaannya. 

Dalam Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), masalah yang sering 

terjadi kerap sekali dengan kurangnya alur tujuan pembelajaran yang 

terarah. Saat peserta didik mempunyai kebebasan dalam memilih 

materi pembelajaran mereka sendiri, bias terjadi masalah dalam 

urutan pembelajaran. Tanpa adanya alur tujuan pembelajaran yang 

terarah, peserta didik bisa jadi mengalami kesusahan untuk 
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memahami yang berkesinambungan dan menyeluruh dalam suatu 

subjek. Hal ini dapat menyebabkan kehilangan inti konsep dan 

mengurangi efektivitas pembelajaran. 

 Dalam pelaksanaan kurikulum 2013 juga terdapat banyak 

tantangan dan masalah, seperti kurangnya pemahaman yang jelas 

mengenai Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) bagi 

guru. Seharusnya, KI dan KD menjadi acuan dan landasan utama 

dalam perencanaan pembelajaran, akan tetapi masih banyak guru 

yang kesulitan dalam memahami dan menginterperentasikan KI dan 

KD dengan tepat. Hal ini berefek buruk pada tujuan pembelajran yang 

tidak tercapai dan kurangnya keserentakan penerapan KI dan Kd di 

berbagai sekolah. Selain itu, masih terdapat kekurangan dalam 

penyusunan KI dan KD yang terlalu luas dan tidak spesifik. Hal ini 

membuat guru kesulitan dalam menyusun indicator permintaan 

kompetensi yang jelas dan memadai. Pada beberapa kasus, KI dan 

KD yang tidak spesifik juga dapat menimbulkan penilaian yang tidak 

akurat terhadap permintaan kompetensi peserta didik. 

 Pada silabus terdapat permasalahn yaitu ketidak konsistenan antara 

silabus yang ditetapkan oleh pemerintah dan silabus yang 

diimplementasikan di tingkat sekolah. Terdapat  banyak perbedaan 

signifikan antara silabus yang disusun oleh pemerintah dengan silabus 

yang disusun oleh guru di tingkat sekolah. Hal ini dapat 

mengakibatkan ketidskefektifan pelaksanaan kurikulum dan 
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ketidaksesuaian antara tujuan pembelajaran nasional dan tujuan 

pembelajaran di tingkat sekolah.  

Pada silabus Kurikulum 2013 memiliki materi beban yang terlalu 

benyak dan berlebihan sehingga tidak efektif untuk disampaikan 

dalam satu tahun pelajaran.27 Hal ini seringkali membuat guru 

ketinggalan beberapa materi dan tidak terkejarnya materi dalam satu 

tahun pelajaran karena kurangnya waktu yang tersedia untuk kegiatan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan spesifik, serta dapat 

memberikan tekanan yang berlebihan pada peserta didik dan guru.  

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Berbasis Kurikulum 

Merdeka 

 Kurikulum merdeka memberikan perubahan yang berbeda dengan 

kurikulum sebelumnya salah satunya pada perangkat pembelajaran 

yaitu pada Rencana Pelaksanaan Pembalajaran (RPP). RPP pada 

kurikulum sebelumnya mengikuti format pada umumnya. Pada RPP 

memiliki keterbatasan waktu dan sumber daya. RPP yang diharapkan 

meliputi perencanaan secara lengkap dan rinci terkadang sulit 

dilakukan oleh guru karena minimnya watu atau keterbatasan waktu 

dan sumber daya yang telah tersedia. Guru sering merasa terburu-buru 

dalam menyusun RPP karena tekanan jadwal yang ketat, sehingga ada 

beberapa aspek yang terdapat dalam perencanaan pembelajaran bisa 

jadi terlewatkan.  

 
27 Nadira Aulia dkk, Analisis Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013, Jurnal Literasi 

dan Pembelajaran Indonesia, Vol.3, No.1,hal.14 
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 Kurangnya pemahaman tentang model pembelajaran yang sesuai 

dan yang dibutuhkan peserta didik. RPP yang baik seharusnya 

mencakup model pembelajaran yang beragam dan sesuai dengan 

karakteristik siswa. Namun, terkadang guru kurang memahami 

berbagai model pembelajaran yang efektif dan berakhir terjebak 

dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hal ini 

dapat menghambat keaktifan dan keragaman pembelajaran di kelas. 

Guru memilki kesulitan dalam menyesuaikan RPP dengan kebutuhan 

peserta didik, karena setiap kelas memiliki perbedaan kebutuhan dan 

karakteristik pada peserta didik. Namun, guru juga memiliki kesulitan 

dalam hal menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan kebutuhan 

individu dan keragaman peserta didik. Hal ini dapat mengakibatkan 

tidak meratanya pembelajran dan guru tidak mampu dalam memenuhi 

kebutuhan belajar peserta didik secara optimal.28 

  Kurikulum merdeka memberikan keleluasaan bagi guru untuk 

dapat secara bebas memilih, membuat, menggunakan dan 

mengembangkan format RPP. Kurikulum sebelumnya, RPP memiliki 

terlalu banyak segmen sehingga jika disusun dapat mencapai lebih dari 

20 halaman. Namun saat ini, RPP atau modul ajar dapat dibuat hanya 1 

halaman yang meliputi tiga unsur penting (3 komponen inti) yaitu, 1) 

Tujuan pembelajaran, 2) Kegiatan pembelajaran, dan 3) evaluasi. Hal 

ini bertujuan untuk menyederhanakan administrasi guru sehingga 

 
28 Nadira Aulia dkk, Analisis Kurikulum,…, hal.15 
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waktu guru lebih focus pada pembelajaran dan saat ini RPP disebut 

dengan Modul Ajar yang sifatnya lebih bervariasi.  

4. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) Berbasis Kurikulum Merdeka 

 Menurut Suyono dan Hariyanto (2015:263) menyatakan bahwa 

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) adalah lembaran-lembaran berisi tugas 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik, LAS ini biasanya berisi 

petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikannya. Sedangkan 

menurut Prastowo (2014:269) menyatakan bahwa Lembar aktivitas 

Siswa (LAS) merupakan materi ajar yang sudah dikemas sedemikian 

rupa sehingga peserta didik dapat mempelajari materi ajar tersebut 

secara mandiri. Dalam menyiapkan  LAS ada syarat yang mesti 

dipenuhi oleh guru yaitu harus cermat dan memiliki pengetahuan serta 

keterampilan yang memadai, karena sebuah lembar aktivitas siswa 

harus memenuhi paling tidak kriteria yang berkaitan dengan tercapai 

atau tidaknya sebuah kompetensi dasar yang dikuasai oleh peserta 

didik. 

  Trionto (2009:223) menyatakan bahwa lembar aktivitas siswa 

adalah sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan peserta 

didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan 

karate dasar sesuai dengan indicator pencapaian hasil belajar yang harus 

ditempuh. Dalam LAS peserta didik akan mendapatkan materi, 

ringkasan dan tugas yang berkaitan dengan materi. Selain itu, dalam 
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LAS peserta didik dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk 

memahami materi yang diberikan.29 

  Dari semua pendapat para ahli di atas, dapat di ambil kesimpulan 

bahwa Lembar Aktivitas Siswa (LAS) adalah lembaran-lembaran kerja 

yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk pelaksanaan tugas  yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik yang didalamnya terdapat langkah-

langkah untuk menyelesaikannya, baik bersifat teoritis maupun praktis. 

Dengan itu, peserta didik mendapatkan pedoman yang telah terstruktur 

untuk memahami materi yang dipelajari. Materi pelajaran dalam LAS 

disusun secara sistematis pada setiap langkah-langkahnya sehingga 

dapat diikuti dengan mudah oleh peserta didik dan diharapkan indicator 

pencapaian hasil belajar yang telah ditetapkan dapat tercapai. 

 Pada kurikulum merdeka guru dituntut untuk memiliki kompetensi 

dalam melakukan inovasi pembelajaran, khususnya dalam penyusunan 

Lembar Aktivitas Siswa (LAS). Permalasahannya saat ini, masih 

banyak guru yang belum menguasai dalam penyusunan materi, 

khususnya menggunakan skill abad 21. Kendala utamanya adalah 

kurangnya pemahaman, keterbatasan waktu, dan ketidakmampuan guru 

untuk mencari ide-ide yang lebih kreatif dalam mengembangkan soal, 

guru belum mengetahui langkah-langkah penyususnan lembar aktivitas 

siswa, guru belum memhami konsep pembelajaran abad 21, dan juga 

pembelajaran belum dilaksanakan dengan hal yang konkrit (nyata). 

 
29 Rizka Dwi Septianingsih, Pengembangan Aktivitas Kerja Siswa (LAS) dengan Metode 

Penemuan Terbimbing pada Materi Segi Empat Kelas VII SMP Negeri 18 Pekanbaru, (Riau : 

Universitas Islam Riau, 2018), 6 
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  Menteri pendidikan menjelaskan bahwa esensi kemerdekaan 

berpikir harus didahului oleh para guru sebelum mengerjakannya 

kepada peserta didik. Guru memiliki otoritas penuh dalam memilih, 

menyusun, menggunakann dan mengembangkan desain pemeblejaran 

di kelas. Guru penggeraklah yang mampu mewujudkan ketercapaian 

konsep “Merdeka Belajar”. Guru penggerak juga mampu 

menggerakkan guru-guru lain dan peserta didik untuk secara bersama-

sama mencapai “Merdeka Belajar”. Guru penggerak akan banyak 

melakukan inovasi pembelajaran, termasuk dalm menyusun lembar 

aktivitas siswa untuk pembelajaran di kelas. 30 

C. Fluida 

Menurut Giancoli (2001: 22), studi mengenai gerak benda, konsep-

konsep  gaya dan energi yang berhubungan, membentuk satu bidang 

disebut mekanika. Fluida meliputi cairan, yang mengalir di bawah 

pengaruh gravitasi sampai menempati daerah terendah yang mungkin dari 

penampungnya, dan gas, yang mengembang mengisi penampungnya tanpa 

peduli bentuknya.31 

Mekanika fluida terdiri dari fluida statis dan fluida dinamis. Fluida 

statis merupakan fluida yang tidak mengalir berupa zat cair dalam wadah 

dan gas dalam  wadah yang tertutup. Di dalam fluida statis terdiri dari 

 
30 Atika Sari,dkk, Pelatihan Penyusunan Lembar Aktivitas Siswa Abad 21 Sebagai Implementasi 

Merdeka Belajar bagi Guru Sekolah Menengah Matematika di Pagaralam, Jurnal Pengabdian 

kepada Masyarakat, Vol.26, No.2 (2022), hal.128-130 
31 Paul A Tipler, Fisika untuk Sains dan Teknik jilid I (Terjemahan), (Jakarta: 

Erlangga,1998), h. 383 
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massa jenis, tekanan, tekanan hidrostatis, hukum Pascal, prinsip 

Archimedes, adhesi dan kohesi, tegangan permukaan, kapilaritas dan 

viskositas. Sedangkan di dalam fluida dinamis terdiri dari fluida ideal, azas 

kontinuitas, azas Bernoulli, penerapan azas kontinuitas dan Bernoulli 

dalam kehidupan. 

1. Fluida Statis 

a. Massa Jenis 

 Massa jenis (density), ρ didefinisikan sebagai massa per 

satuan volume :   

𝜌 =
𝑚

𝑉
 ………………… (2.1) 

 Dimana m adalah massa benda dan V merupakan 

volumenya. Massa jenis merupakan sifat khas dari suatu zat 

murni. Satuan SI untuk massa jenis adalah 𝑘𝑔/𝑚3.    

b. Tekanan  

 Tekanan didefinisikan sebagai gaya persatuan luas. Jika 

gaya sebesar F bekerja secara merata dan tegak lurus pada 

suatu permukaan yang luasnya A, maka tekana P pada 

permukaan itu: 

𝑃 =
𝐹

𝐴
 ………………(2.2) 

Satuan tekanan dalam SI adalah N/𝑚2 yang disebut Pascal 

(Pa). 
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c. Tekanan Hidrostatis 

 Tekanan di dalam fluida yang diakibatkan oleh gaya 

gravitasi disebut tekanan hidrostatis. Suatu zat cair setinggi h 

dengan massa jenis   berada dalam wadah berbentuk silinder 

dengan luas penampang A. 

 Tekanan yang diterima oleh dasar wadah disebabkan gaya 

gravitasi yang bekerja pada tiap bagian zat cair, yaitu berupa 

zat cair yang berada di atas dasar wadah. Berdasar konsep 

tekanan maka tekanan hidrostatis 𝑃ℎ yang bekerja pada dasar 

wadah dinyatakan dengan :   

𝑃ℎ =
𝐹

𝐴
 

𝑃ℎ =
𝜌𝑉𝑔

𝐴
→

𝑉

𝐴
= ℎ 

𝑃ℎ = 𝑝ℎ𝑔 ………………. (2.3) 

𝑃ℎ    = tekanan hidrostatis (𝑁/𝑚2)   

 𝜌  = massa jenis zat cair (𝑘𝑔/𝑚3)   

h   = kedalaman zat cair (m)  

g   = percepatan gravitasi (𝑚/𝑠2)   

  Dari persamaan diatas didapat bahwa besar tekanan 

hidrostatis itu bergantung pada kedalaman zat cair. Hukum 

pokok hidrostatis menyatakan “semua titik yang terletak pada 

suatu bidang datar di dalam suatu zat cair memiliki tekanan 

yang sama”.   
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d. Hukum Pascal 

 Prinsip Pascal menyatakan bahwa tekanan yang diberikan 

pada fluida dalam suatu tempat akan menambah tekanan 

keseluruhan dengan besar yang sama. Prinsip ini dicetuskan 

oleh filsuf dan ilmuwan Prancis Blaise Pascal (1623-1662). 

 

Gambar 2.1 Bejana Berhubungan Diisi dengan Zat Cair Ditutup dengan klep32
 

Gambar diatas adalah dongkrak hidrolik yang merupakan 

penerapan dari prinsip Pascal. Jika 𝐴2 jauh lebih besar dari 

𝐴1, sebuah gaya yang kecil 𝐹1dapat digunakan untuk mengadakan 

gaya yang jauh lebih besar 𝐹2untuk mengangkat sebuah beban 

yang ditempatkan di pengisap yang lebih besar. 

e. Prinsip Archimedes 

Benda-benda yang dimasukkan pada fluida tampaknya 

mempunyai berat yang lebih kecil dari pada saat berada di luar 

fluida tersebut. Sebagai contoh, timba yang terasa lebih ringan 

 
32 Chela Zumrotul Arfiyah, Analisis Profil Pemahaman Konsep Fluida Antara Siswa 

Yang Menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 

2013,(Semarang : Universitas Negeri Semarang,2017), h. 30 
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apabila masih di dalam air dan terasa lebih berat apabila telah 

sampai pada permukaan air. Contoh yang lain adalah kayu 

kering yang mengapung di permukaan air. Pada masing-masing 

contoh, gaya gravitasi bekerja ke bawah. Tetapi sebagai 

tambahan, gaya apung ke atas dilakukan oleh zat cair tersebut. 

f. Tegangan Permukaan 

Sebuah jarum dapat dibuat “terapung” di permukaan air 

jika ditempatkan secara hati-hati. Hal ini terjadi dikarenakan 

adanya tegangan permukaan. Gaya– gaya yang menopang 

jarum itu bukan gaya apung, tetapi disebabkan karena tegangan 

permukaan.  Bila sebuah jarum ditempatkan secara hati-hati di 

permukaan, molekul-molekul permukaan agak ditekan dan 

molekul-molekul tetangganya memberikan gaya pemulih ke 

atas untuk menopang jarum itu. Jadi permukaan cairan adalah 

seperti selaput elastik yang diregangkan.   

g. Kapilaritas 
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Gambar 2.2 Naiknya Cairan Dalam Pipa Kapiler33
 

Bila permukaan cairan konkaf ke atas, tegangan permukaan 

pada dinding pipa mempunyai komponen ke atas seperti 

ditunjukkan pada Gambar 2.2. Cairan akan naik dalam pipa 

sampai gaya ke atas neto padanya yang disebabkan tegangan  

permukaan diimbangi oleh berat cairan. Kenaikan ini 

dinamakan gerakan kapiler atau cukup kapilaritas, dan pipa 

dinamakan pipa kapiler. 

h. Viskositas 

Stokes melakukan percobaan dengan cara melepaskan 

sebuah bola ke dalam fluida. Dari hasil percobaan, Stokes 

memberikan suatu hukum tentang besarnya gaya penahan/gaya 

penghambat fluida terhadap gerak bola akibat adanya gesekan 

antara permukaan bola dengan fluida. Besar gaya gesek 

fluida/gaya Stokes itu adalah: 

𝐹 = 6𝜋𝜂𝑟𝑣………………….. (2.4) 

F = gaya Stokes (Newton) 

r = jari-jari bola (m) 

𝜂 = koefisien kekntalan/kekentalan fluida (Ns/𝑚2) 

𝑣 = kecepatan relative bola terhadap fluida (m/s) 

 

 

 
33 33 Chela Zumrotul Arfiyah, Analisis Profil, ..., h.33 
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2. Fluida Dinamis 

a. Fluida Ideal 

Fluida dinamis adalah fluida yang mengalami perpindahan 

bagian-bagiannya. Dalam membahas fluida dinamis diasumsikan 

bahwa fluida adalah fluida ideal dengan ciri-ciri tidak 

termampatkan (compressible) artinya fluida tidak mengalami 

perubahan volume ketika ditekan, tidak kental artinya tidak ada 

gesekan antara fluida akibat viskositas, alirannya tidak bergolak 

artinya tidak ada elemen fluida yang memiliki kecepatan sudut 

tertentu, alirannya tidak bergantung pada waktu artinya kecepatan 

fluida di setiap titik tertentu adalah konstan34 

b. Persamaan Kontinuitas 

Aliran lunak memiliki lintasan-lintasan elemen fluida 

partikel yang bersifat tetap, digambarkan sebagai kurva yang 

disebut sebagai garis-garis alir (streamline). 

Fluida ideal yang memiliki massa jenis 𝜌 dan 

memasukipipa dengan kuas penampang 𝐴1berkecepatan 𝑣1. 

Selanjutnya, fluida ideal keluar daei pipa dengan luas penampang 

𝐴2 berkecepatan 𝑣2.35 Kondisi tersebut memenuhi persamaan 

berikut:  

𝐴1. 𝑣1=𝐴2. 𝑣2 …………………… (2.5) 

Dengan: 𝐴1 = luas penampang 1 (𝑚2) 

 
34 Paul A Tipler, Fisika untuk Sains,…., h.401 
35 Paul A Tipler, Fisika untuk Sains,…., h.401 
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              𝐴2 = luas penampang 2 (𝑚2) 

               𝑣1 = kecepatan aliran fluida pada penampang 1 (m/s) 

               𝑣2 = kecepatan aliran fluida pada penampang 2 (m/s) 

c. Hukum Benoulli 

Hukum Bernoulli membahas hubungan antara kecepatan 

aliran fluida, ketinggian, dan tekanan dengan menggunakan konsep 

usaha dan energi. Menurut prinsip kerja energy, kerja total yang 

dilakkukan pada system sama dengan perubahan energi kinetiknya. 

Dengan demikian:36 

𝑃1 +
1

2
𝜌𝑣1

2 + 𝜌𝑔ℎ1 = 𝑃2 +
1

2
𝜌𝑣2

2 + 𝜌𝑔ℎ2………..(2.6) 

Atau di setiap titik pada fluida yang bergerak berlaku: 

𝑃 +
1

2
𝜌𝑣2 + 𝜌𝑔ℎ = 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛………. (2.7) 

 

 

 

 

 

 
36 Douglas C. Giancolli, Fisika (5𝑡ℎed). Translated by Hanum,(Jakarta: Erlangga,1999), 

h.324 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode peneltian dan pengembangan atau Research and Development 

(R&D). R&D Merupakan rangkaian proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, 

yang dapat dipertanggung jawabkan.37 Tujuan dari penelitian ini akan 

menghasilkan sebuah produk berupa modul ajar yaitu modul yang berbasis 

kurikulum merdeka. Maka dari itu diperlukan pengujian keefektifan dan 

kevalidan modul tersebut, yang nantinya dapat bermanfaat bagi dunia 

pendidikan. 

Penelitian ini dirancang dalam bentuk research and development 

dengan model ADDIE. Dalam dunia pendidikan penelitian pengembangan 

mendasarkan dan memfokuskan ruang lingkupnya dalam bidang desain atau 

rancangan yang berupa model desain, desain bahan ajar, suatu produk 

seperti modul, dan juga proses. Metode research and development 

didefinisikan sebagai suatu metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifitasan atau potensi 

 
37 Algiranto, “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Discovery Learning 

Untuk Siswa SMA”, Jurnal Perspektif Pendidikan, Vol. 16, No.1, 2022, h. 36 
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produk tersebut.38Research and development berfungsi untuk memvalidasi 

kebenaran dan mengembangkan produk berupa perangkat pembelajaran.39  

 Salah satu media yang memperlihatkan tahapan-tahapan dasar 

desain pengembangan media yang sederhana dan mudah untuk diipahami 

adalah kerangka Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation (ADDIE). Beberapa faktor yang menjadi alasan pemilihan 

metode ADDIE antara lain ialah : (1) Model ADDIE adalah model yang 

memberikan kesempatan untuk melakukan evaluasi kembali dan revisi 

secara terus menerus dalamsetiap langkah yang dijalankan. Sehingga produk 

yang dihasilkan menjadi produk yang valid, teruji, dan terbukti; (2) Model 

ADDIE bersifat sederhana tetapi penerapannya sangat sistematis, konsep 

ADDIE dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut :40 

 

Gambar 3.1 : Skema ADDIE 

 
  38 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2010) h. 407 
39 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi, R&D dan Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019) h. 753 
40 Rabiatul Aslamiah, Pengembangan Modul Fisika Berbasis Student Team Achievment 

Division Tingkat SMA/MA, (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2022), hal.30 
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B. Prosedur Penelitian  

Model penelitian dan pengembangan ADDIE lebih luas dan 

lengkap dari pada model 4D. Model pengembangan ADDIE 

dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) untuk merancang sistem 

pembelajaran.41 Peneliti memodifikasi pengembangan sesuai dengan 

kebutuhan. Prosedur pengembangan modul ajar fisika berbasis Kurikulum  

Merdeka dengan model pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahap, yaitu: 

1. Tahap Analysis 

Pada tahap analisis kebutuhan meliputi identifikasi masalah, dan 

merumuskan tujuan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka. Pada tahap 

ini pengembangan mengidentifikasi kesenjangan antara keadaan peserta 

didik saat ini seperti pengetahuan, keterampilan, dan sikap dengan hasil 

yang diinginkan.42 Pada tahap ini analisis tujuan dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan yang dicapai.  

2. Tahap Design 

Pada tahap desain ini pengembangan merencanakan tujuan dari 

proses penilaian, kegiatan belajar mengajar, dan isi 

pembelajarannya.43Tujuan pada desain ini ditetapkan pada tiga domain, 

yaitu kognitif (berfikir), psikomotorik (gerak), dan efektif (sikap). Tahapan 

ini meliputi mendesain perangkat pembelajaran termasuk komponen-

 
41 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), h. 184 
42 43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ( Bandung: Alfabeta, 

2011), h. 32 
43 Branch, R.M, Intructional Design: The ADDIE Approach, (London: Springer Science, 

2009), h. 59 
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komponen, tampilan dari komponennya, dan kriteria komponen perangkat 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran ini memiliki kriteria yang didesain 

berbasis kurikulum merdeka dan memperhatikan prinsip-prinsip desain 

agar dapat menarik perhatian dan semangat belajar dari peserta didik. 

3. Teknik Development 

Tahap pengembangan meliputi penyiapan material untuk peserta 

didik dan pendidik sesuai dengan spesifikasi produk yang 

dikembangkan.44 Pada tahap pengembangan ini pengembang 

mengembangkan produk sesuai dengan materi pembelajaran dan 

tujuan yang akan disampaikan dalam pembelajaran, lingkungan belajar 

lainnya yang akan mendukung proses pembelajaran harus disesuaikan 

dan sejalan. Tahap pengembagan modul ajar dilakukan sesuai 

rancangan yang telah dilihat dari proses desain.   

4. Teknik Implementation 

Tahap implementasi mencakup penggunaan produk pengembangan 

untuk dipublikasikan dalam proses pembelajaran yang sudah didesain 

sedemikian rupa pada tahapan desain.45 Tahapan ini bertujuan untuk 

mempromosikan produk berupa modul ajar fisika berbasis Kurikulum 

Merdeka ke peserta didik dan ke masyarakat luas agar dapat 

dimanafaatkan. Pada konteks penyebaran modul ajar fisika berbasis 

Kurikulum Merdeka, peneliti tidak melakukan tahap penyebaran 

 
44 Branch, R,M, Intructional Design,....., h. 83 
45  Branch, R.M,  Intructional Design, ......, h. 133 
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karena membutuhkan waktu yang lebih lama dan dana yang lebih 

besar. 

5. Teknik Evaluation 

Pada tahap evaluasi, pengembang melakukan evaluasi terhadap 

produk pengembangan yang mencakup isi atau materi pembelajaran, 

media pembelajaran yang dikembangkan serta evluasi terhadap 

keefektifitasan dan keberhasilan media yang dikembangkan.46 Tahap 

evaluasi meliputi dua bentuk evaluasi yaitu formatif dan sumatif, 

selanjutnya dilakukan revisi jika diperlukan. Evaluasi yang dilakukan  

pada penelitian pengembangan ini yaitu evaluasi formatif pada tiap 

tahap pengembangan yang sudah valid untuk dapat diaplikasikan 

dalam pembelajaran.  

Pengembangan berbasis model pengembangan ADDIE yang telah 

dimodifikasi hanya dilakukan dengan tahapan analysis, design dan 

development. Pada pengembangan ini tidak melakukan tahapan 

implementation dan evaluation, karena dalam penelitian ini peneliti 

tidak melakukan uji coba efektifitas pembelajaran di sekolah yang 

membutuhkan waktu lebih lama dan biaya yang cukup besar. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik dalam pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam melakukan penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

 
46 Branch, R.M, Instructional Design, ......, h. 59 



44 

 

 

 

adalah mengumpulkan data.47 Pengumpulan data bertujuan untuk 

memperoleh berbagai data yang akurat, relevan, pasti, dan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan lembar validasi oleh dua ahli terhadap 

perangkat pembelajaran fisika berbasis kurikulum merdeka, yaitu ahli 

materi dan ahli kurikulum.  

Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan berbagai masukan 

yang berupa kritikan, saran, koreksi, dan tanggapan terhadap perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Untuk mengetahui kevalidan perangkat 

pembelajaran dan instrumen-instumen yang disusun, lembar validasi 

nantinya diberikan kepada validator, kemudian validator memberikan 

penilaian terhadap perangkat pembelajaran dengan memberi tanda cheklist 

pada baris dan kolom yang sesuai, menuliskan hal-hal kritikan dan revisi 

jika terdapat kekurangan pada bagian saran atau dapat langsung menulis di 

naskah perangkat pembelajaran. Hasil dari validasi tersebut akan 

membantu penulis untuk merevisi instrumen sehingga perangkat 

pembelajaran fisika layak untuk di gunakan. 

D. Instrumen Penelitian  

Instrumen Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

lembar validasi oleh validator. Lembar validasi merupakan kumpulan 

pernyataan yang bertujuan untuk mendapatkan kritikan, saran, koreksi 

terhadap perangkat pembelajaran fisika berbasis Kurikulum Merdeka yang 

 
47 Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 308 
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peneliti rancang pada pokok materi dan dituju kepada ahli materi dan ahli 

kurikulum. Adapun Pengisian lembar validasi ahli menggunakan tanda 

chek list (√) pada kolom yang telah disiapkan.  

Penilaian validator terhadap perangkat pembelajaran terdiri dari skala 

pengukuran likert. Skala pengukuran likert biasanya digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan juga persepsi dari peserta didik terhadap 

suatu keadaan. Instrumen likert dapat berupa bentuk cheklist maupun 

pilihan ganda dengan cara menuliskan tanda chek list (√) pada kolom yang 

sudah disediakan.48 Terdiri dari 4 kategori, yaitu 1) Sangat Tidak Setuju 

(STS), 2) Tidak Setuju (TS), 3) Setuju (S), dan  4)  Sangat Setuju (SS). 

E. Teknik Analisis Data  

Analisis dari validator bersifat deskriptif kualitatif berupa masukan-

masukan dan kritikan, sedangkan data yang digunakan pada validasi bahan 

ajar merupakan data kuantitatif dengan mengacu pada 5 kriteria 

penilaian,49 yaitu sebagai berikut:  

1. Skor 1, apabila penilaian sangat kurang baik/sangat kurang sesuai (tidak  

layak)  

2. Skor 2, apabila penilaian kurang baik/kurang sesuai (kurang layak)  

3. Skor 3, apabila penilaian baik/sesuai (layak)  

4. Skor 4, apabila penilaian sangat baik/sangat sesuai (sangat layak)  

 
48 Sugiyono, Metode Penelitian,....., h. 134 
49 Widoyoko, E.P, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2012), h. 18 
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Selanjutnya data yang didapat dengan instrumen pengumpulan data 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan persentase sesuai 

rumus yang telah  

ditentukan :  

a. Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang ditulis dengan 

persamaan 

𝑃 =
 ∑𝑋

∑ 𝑋𝑖
× 100%  ..............................................  (3.1) 

Keterangan : 

 P = Persentase tiap kriteria   

∑X = Jumlah skor yang diperoleh tiap aspek   

∑ 𝑋𝑖= Jumlah Skor maksimal tiap aspek  

Hasil yang diperoleh dari rumus di atas, akan dirujuk ketabel kriteria 

kelayakan seperti dibawah ini:  

Tabel 3.1 Kriteria Persentase Kelayakan.50 

Kriteria Presentase Kelayakan Tingkat Kelayakan 

76%-100% Sangat Layak 

51%-75% Layak 

26%-50% Kurang Layak 

<25% Tidak Layak 

 

 
50 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rhineka Cipta, 

2006), h.35 
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Mulai

PERSIAPAN

Observasi awal pembelajaran fisika di 

sekolah dan mewawancarai guru

IDENTIFIKASI MASALAH

Ketidakefektifan perangkat pembelajaran dengan kegiatan 

pembelajaran

ANALISIS KEBUTUHAN

Membagikan angket analisis kebutuhan materi kepada siswa

LANDASAN TEORI

Hakikat perangkat pembelajaran, kurikulum merdeka, fluida

DESAIN 

Merancang perangkat pembelajaran untuk materi fluida

PENGEMBANGAN

Pengembangan perangkat 

pembelajaran

MERANCANG INSTRUMEN

Merancang instrumen penelitian terhadap perangkat pembelajaran

VALIDASI PARA AHLI

Memberikan instrumen ke validator (ahli materi dan ahli 

kurikulum)

Menguji kelayakan pembelajaran oleh validator

Apakah perangkat pembelajaran sudah layak 

digunakan?

Perangkat pembelajaran sudah layak 

digunakan dalam proses pembelajaran

ANALISIS

KESIMPULAN

SELESAI

DATA – DATA 

PENDUKUNG
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Desain Penyusunan Perangkat Pembelajaran (Hasil Produk) 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa 

perangkat pembelajaran Fisika SMA/MA materi fluida berbasis kurikulum 

merdeka. Dengan Pengembangan ADDIE. Adapun aplikasi ADDIE dalam 

pengembangan produk ini sebagai berikut: 

1. Tahap Analysis  

Analisis kebutuhan merupakan langkah awal pada penelitian ini. Peneliti 

melakukan observasi keberadaan perangkat pembelajaran Fisika SMA/MA 

berbasis kurikulum merdeka di lingkungan sekolah. Observasi dilakukan di 

sekolah, yaitu SMAN 1 Matangkuli. Sekolah tersebut dalam pembelajaran sudah 

menggunakan kurikulum merdeka, namun belum pada semua kelas.  

Langkah yang dilakukan selanjutnya dalam tahap ini yaitu mencari literatur 

maupun referensi yang berkaitan dengan pengembangan perangkat pembelajaran  

Fisika berbasis kurikulum merdeka dalam bentuk skripsi atau jurnal pendidikan, 

peneliti juga mencari bahan atau materi sebagai penunjang isi perangkat 

pembelajaran yang berkaitan dengan fluida. 

2. Tahap Design  

Tahap kedua yaitu desain perangkat pembelajaran Fisika berbasis kurikulum 

merdeka. Pada tahap ini yang perlu diperhatikan adalah membuat rancangan 

pengembangan ATP, RPP (modul ajar) dan lembar aktivitas siswa (LAS) pada 

materi fluida. Adapun komponen-komponen ATP, Modul Ajar dan LAS yang 
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sesuai dengan Kurikulum Merdeka dengan menggunakan model pembelajaran 

Project based learning (PjBL). Perangkat pembelajaran fisika berbasis kurikulum 

merdeka pada materi fluida dibuat menggunakan Microsoft Word.  

a. Desain Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Capaian Pembelajaran 

Perancangan capaian pembelajaran berdasarkan permendikbud tahun 

2022 

2. Elemen Capaian Pembelajaran 

Pada tahapan ini elemen capaian pembelajaran pada fisika dibagi 

menjadi 2 kategori yaitu, pemaham fisika dan keterampilan proses. 

Pada elemen pemahaman fisika dijelaskan bahwa peserta didik dapat 

mendeskripsikan dan menjelaskan materi tentang fluida. Sedangkan 

pada keterampilan proses terintegrasidalam proses pembelajaran, 

sehingga tidak perlu diuraikan secara khusus di tujuan pembelajaran 

3. Tujuan Pembelajaran (TP) 

Tujuan pembelajaran diturunkan dari capaian pembelajaran 

4. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Perancangan alur tujuan pembelajaran berdasarkan tujuan 

pembelajaran. 

b. Desain Modul ajar 

Dalam penelitian ini disusun sebanyak 2 buah modul ajar. Unsur-unsur 

yang harus ada pada modul ajar adalah sebagai berikut: 
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1. Identitas modul ajar 

Dalam perancangan identitas modul ajar,  meliputi, nama penulis 

modul, satuan pendidikan yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA), 

Tahun pelajaran: 2023/2024, mata pelajaran yaitu fisik, kelas : XI, 

Fase: F, Materi yaitu fluida statis pada modul ajar 1 dan materi fluida 

dinamis pada modul ajar 2 dan Jumlah pertemuan yaitu 2 kali 

pertemuan (2 x 2 JP). 

2. Profil pelajar pancasila 

Perancangan profil pelajar pancasila berdasarkan permendikbud tahun 

2022. 

3. Materi pembelajaran 

Materi pembelajaran dirancang berdasarkan capaian pembelajaran,  

tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. Berdasarkan 

materi yang telah direncanakan yang digunakan dalam desain modul 

ajar adalah: 

• Hukum Pascal 

• Hukum Archimedes 

4. Metode pembelajran 

Metode pembelajaran yang dirancang dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran ini adalah menggunakan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) yang dipadukan dengan metode pembelajaran 

secara praktikum dan demonstrasi. 
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5. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang digunakan pada pengembangan perangkat 

pembelajaran ini adalah: 

• Laptop/Smarthphone, LCD proyektor 

• PowerPoint (PPT) 

• Video pembelajaran 

• Lembar aktivitas siswa (LAS) 

• Buku paket kelas XI, Kemendikbud, tahun 2022 

6. Target peserta didik 

Perangkat pembelajaran ini dirancang dan disusun untuk peserta didik 

regular. 

7. Capaian pembelajaran 

Perancangan capaian pembelajaran (CP) berdasarkan permendikbud 

tahun 2022.  

8. Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran dirancang berdasarkan capaian pembelajaran 

dan sesuai dengan materi yang telah ditentukan sebelumnya. 

Rinciannya adalah sebagai berikut: 

a) modul ajar 1 

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik diharapkan 

dapat: 

• Mengidentifikasi konsep dari hukum-hukum fluida statis 
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• Menganalisis penyelidikan terkait gaya apung, tekanan 

hidrostatis, prinsip Archimedes dan Hukum Pascal. 

b) modul ajar 2 

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik diharapkan 

dapat: 

• Mengidentifikasi konsep dari hukum-hukum fluida 

dinamis 

• Menerapkan prinsip fluida dinamis 

• Merangkai produk, mengevaluasi serta mempresentasikan. 

9. Pengetahuan prasyarat 

Pengetahuan prasyarat yang dirancang adalah berdasarkan bekal 

pengetahuan yang dibutuhkan oleh peserta didik sebelum memulai 

kegiatan pembelajaran. 

10. Pemahaman bermakna  

Pemahaman bermakana yang dirancang berdasarkan informasi tentang 

manfaat yang akan peserta didik peroleh setelah mengikuti proses 

pembelajaran. 

11. Pertanyaan pemantik 

Pertanyaan pemantik dirancang berdasarkan dengan tujuan 

pembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan yang seharusnya dijawab oleh 

peserta didik apabila mereka telah selesai mempelajari materi atau 

topic pembelajaran tersebut. 
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12. Kegiatan pembelajaran 

Perencanaan kegiatan pembelajaran yang akan tertera dalam modul 

ajar meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup: 

a. Kegiatan pendahuluan meliputi : guru membuka 

pembelajaran,peserta didik memperhatikan informasi 

mengenai apersepsi yang disampaikan oleh guru dan motivasi 

tentang materi pelajaran yang akan disampaikan. 

b. Kegiatan inti meliputi : pemaparan mengenai isi dari 

penyampaian materi yang akan diberikan melalui video 

pembelajaran dan powerpoint, yang mana sesuai dengan 

model pembelajaran yang telah ditentukan yanitu PjBL, 

aktivitasnya adalah sebagai berikut: 

1. pengenalan masalah (menyiapkan masalah), 

2. mendesain perencanaan untuk proyek,  

3. menyusun jadwal pelaksanaan penyelesaian proyek, 

4. penyelesaian proyek  dengan fasilitas dan monitoring guru 

5. mmenguji hasil  

6. mengevaluasi pengalaman 

c. Kegiatan penutup meliputi, peserta didik dengan bimbingan 

untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari, guru 

melakukan refleksi terhadap peserta didik tentang kesulitan-

kesulitan yang dialami, cara mengatasinya, dan perasaan yang 
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dirasakan saat menemukan solusi dari masalah yang dihadapi. 

Terakhir, guru menutup proses pembelajaran. 

13. Asesmen/Penilaian 

Bentuk penilaian yang dirancang adalah bentuk soal essay. Soal essay 

merupakan soal yang mengharuskan peserta didik untuk menjawab 

dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, membandingkan dan sesuai 

dengan tuntutan pertanyaan dengan menggunakan kata-kata dan bahsa 

sendiri dalam bentuk tulisan.  

14. Desain Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 

Dalam penelitian ini disusun sebanyak 2 buah LAS dan setiap LAS 

digunakan untuk satu kali pertemuan. Beberapa komponen yang 

dirancang pada LAS dengan menggunakan model pembelajaran PjBL 

adalah sebagai berikut: 

1) Petunjuk kerja  

Petunjuk kerja dirancang sesuai dengan proses aktivitas yang akan 

dilakukan oleh siswa. Petunjuk kerja ini untuk mengarahkan siswa 

dalam melakukan aktivitas percobaan. 

2) Tujuan percobaan 

Tujuan percobaan dirancang berdasarkan materi eksperimen yang 

akan dilakukan. 

3) Penentuan proyek 

Penentuan proyek dirancang sesuai dengan materi yang telah 

ditentukan 
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4) Perancangan penyelesaian proyek 

Perancangan penyelesaian proyek meliputi: alat dan bahan dan 

langkah kerja 

LAS 1 

Alat dan bahan 

a. Selang 

b. Jangka sorong 

c. Beban 2 buah 

d. Neraca 

e. Suntikan 2 buah (3ml dan 5ml) 

f. Air 

g. Gunting 

h. Aqua gelas 

Langkah Kerja 

a. Sambung suntikan 3 ml dan 5 ml dengan selang 

b. Ukurlah diameter kedua suntikan dengan menggunakan jangka 

sorong 

c. Letakkan suntikan itu berdiri seperti yang ditunjukkan dalam 

gambar 

d. Masukkan air kedalam suntikan pada salah satu suntikan 

e. Taruhlah beban pada salah satu suntikan 

f. Setelah air dimasukkan tekan suntikkan besar tersebut lalu berikan 

tekanan kedua penampang 
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g. Lalu, amati apa yang terjadi. 

h. Ulangi langkah 5 sampai 7 dengan mengganti beban. 

i. Setiap kelompok melakukan 2 sampai 3 kali perlakuan untuk 

perlakuan untuk beban yang berbeda 

langkah kerja 

LAS 2 

Alat dan bahan 

a. Paku 1 buah 

b. Penggaris 1 buah 

c. Spidol 1 buah 

d. Gunting 1 buah  

e. Plester/lakban  

f. Botol plastik ukuran 1,5 L 

g. Air 

Langkah Kerja 

a. Lubangilah botol plastik menggunakan  paku. Buatlah 3 lubang 

berukuran kecil dimana masing-masing lubang memiliki jarak 5 

cm diukur dari atas botol. 

b. Untuk membuat tiap-tiap lubang gunakan paku yang telah 

dipanaskan dan diameter lubangnya masing-masing dibuat sama 

yaitu 0,5 cm. 

c. Tulislah daerah jarak lubang dengan spidol. Karena ada 3 lubang 

maka ada 4 jarak (patokan dari atas) yaitu ℎ1, ℎ2,dan ℎ3. 
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d. Tutuplah tiap-tiap lubang  dengan menggunakan plester. 

e. Masukkan air ke dalam botol tersebut sampai penuh. Lalu, bukalah 

plester yang menutup lubang pertama pada botol tersebut. 

f. Segeralah ukur jarak jangkauan pancaran air dalam waktu 1 sekon 

menggunakan penggaris jauh pancuran air menggunakan mistar 

dari lubang. 

g. Amatilah dengan cermat kecepatan pancaran air yang keluar dari 

lubang pertama dari awal hingga habis. 

h. Lakukan hal yang sama secara bergantian untuk lubang ke-2 dan 

ke-3, tetapi air harus tetap diisi penuh. 

i. Catat hasil pengamatanmu pada tabel hasil pengamatan. 

5) Tabel pengamatan 

Tabel pengamatan dirancang berdasarkan dengan langkah kerja yang 

dilakukan dan sesuai dengan materi yang telah ditentukan dalam 

lembar aktivitas siswa 

6) Menyusun jadwal 

Pada penyusunan jadwal dirancang berdasarkan jadwal yang akan 

disepakati oleh guru dan peserta didik 

7) Monitoring 

Perancangan pada tahap ini berdasarkan proyek yang telah dilakukan 

oleh peserta didik dan sesuai dengan langkah pembelajaran yang telah 

disusun oleh guru. 
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8) Menguji coba hasil 

Tahap ini sesuai dengan yang ada dalam langkah pembelajaran dan 

berdasarkan langkah kerja yang telah dirancang, peserta didik 

membuat hasil percobaan yang telah dilakukan. 

9) Evaluasi 

Pada akhir bagian LAS, direncanakan untuk disusun soal-soal evaluasi 

yang sesuai dengan percobaan yang dilakukan, dan terdapat 

kesimpulan yang ng harus diisi berdasarkan percobaan yang telah 

dilakukan. 

3. Tahap Development  

Pada tahapan ini disusun perangkat pembelajaran berbasis kurikulum 

merdeka yang digunakan dalam pembelajaran disesuaikan dengan hasil desain. 

Pada tahapan pengembangan modul ajar meliputi penulisan dengan menggunakan 

Microssoft Word 2010. Perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka yang 

sudah di desain kemudian diuji kelayakan oleh validator ahli agar mendapatkan 

masukan dan saran terhadap perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan. 

Validator dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini terdiri dari dua para 

ahli per bidang yaitu dua ahli materi dan dua ahli kurikulum. Berikut tabel hasil 

penilaian perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka dari validator 

sebagai berikut.  
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Tabel 4.1 Hasil validasi ahli materi perangkat pembelajaran berbasis kurikulum 

merdeka 

Aspek 

Penilaian 

Indikator 

Penilaian 

Validator Skor 

total 

Σ Per 

Aspek 

Rata-

Rata 

% 

Kriteria 

Kelayakan V1 V2 

Silabus 

1 4 4 8 

31 3,8 95 

Sangat 

Layak 

2 4 4 8 

3 4 4 8 

4 3 4 7 

RPP 

5 4 4 8 

73 3,65 91,25 

Sangat 

Layak 

6 3 4 7 

7 4 4 8 

8 4 4 8 

9 4 4 8 

10 3 4 7 

11 4 3 7 

12 3 3 6 

13 3 3 6 

14 4 4 8 

LAS 

15 4 4 8 

45 3,75 93,75 

Sangat 

Layak 

16 3 4 8 

17 4 3 7 

18 3 4 7 
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19 4 4 8 

20 4 4 8 

Jumlah rata-rata seluruh skor 145 3.7 93,3 

Sangat 

Layak 

  

Keterangan: 

Validator I : Zahriah, M.Pd 

Validator II : Cut Rizki Mustika, M.Pd 

Selanjutnya disajikan hasil validasi para ahli kurikulum sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 Hasil validasi ahli kurikulum perangkat pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian 

Validator Skor 

total 

Σ Per 

Aspek 

Rata-

Rata 

% 

Kriteria 

Kelayakan V1 V2 

Kelayakan 

Isi 

1 3 3 6 

114 3,56 89 

Sangat 

Layak 

2 3 3 6 

3 3 3 6 

4 3 3 6 

5 3 3 6 

6 4 4 8 

7 4 4 8 

8 4 4 8 

9 4 4 8 
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10 4 4 8 

11 4 4 8 

12 3 4 7 

13 3 4 7 

14 4 4 8 

15 3 4 7 

16 3 4 7 

Komponen 

Penyajian 

17 3 3 8 

21 3,5 87 

Sangat 

Layak 

18 3 4 7 

19 4 4 8 

LAS 

20 4 4 8 

24 4 100 

Sangat 

Layak 

21 4 4 8 

22 4 4 8 

Jumlah rata-rata seluruh skor 159 3,68 92 

Sangat 

Layak 

 Keterangan : 

Validator I : Fitriyawani, M.Pd 

Validator II : Dr. Azhar, M.Pd 

 

Berdasarkan Tabel 2.1 dan Tabel 4.2 diperoleh hasil presentase keseluruhannya 

kelayakan perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Data Presentase Validator 

No Validator Persentase Kriteria 

1 Ahli Materi 93,3% Sangat Layak 

2 Ahli Kurikulum 92% Sangat Layak 

Rat-rata skor total 92,65% Sangat Layak 

 Dari tabel diatas diketahui bahwa perangkat pembelajaran bebasis 

kurikulum merdeka yang telah dikembangkan memperoleh rata-rata skor 

presentase 92,65%  dengan kriteria sangat layak. Berdasarkan lembar validasi dari 

para ahli pembelajaran tersebut didapatkan saran perbaikan serta masukan guna 

untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang lebih baik sehingga layak 

digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran. Berikut beberapa masukan dari 

para ahli:  

a. Ahli materi 

1) Validator satu memberi saran untuk menyesuaikan tujuan 

pembelajaran dengan capaian pembelajaran 

 

   Sebelum    Sesudah 
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2) Validator satu memberi saran untuk mengubah media dan bahan 

menjadi sarana dan prasarana  

 

  Sebelum    Sesudah 

3) Validator satu memberi saran untuk menyeseuaikan pertanyaan 

pemantik dengan tujuan pembelajaran 

 

  Sebelum    Sesudah 

4) Validator satu memberikan saran untuk mengubah sedikit kata kerja 

opersional dan typo pada tujuan percobaan yang ada pada lembar 

aktivitas siswa 
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  Sebelum    Sesudah 

5)  Validator dua memberi saran untuk memperbaiki penulisan yang 

salah/typo 

 

  Sebelum   Sesudah 

b. Ahli kurikulum 

1) Validator satu menyarankan untuk menyesuaikan capaian 

pembelajaran pada ATP sesuai dengan permendikbud capaian 

pembelajaran per tahun 
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  Sebelum    Sesudah 

2) Validator kedua menyarankan untuk tidak memiliki dua kata kerja 

operasional pada alur tujuan pembelajaran. 

 

  Sebelum    Sesudah 

3) Validator satu menyarankan untuk menggantikan kompetensi awal 

dengan pengetahuan prasyarat pada kedua modul ajar 
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  Sebelum    Sesudah 

4) Validator satu menyarankan untuk mengubah motivasi pada langkah-

langkah pembelajaran pada kedua modul ajar 

 

Sebelum     Sesudah 

5) Validator satu memberi saran untuk memasukkan gambar beserta 

sumber pada kedua lembar aktivitas siswa agar mempermudah siswa 

dalam kegiatan pembelajaran 
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  Sebelum    Sesudah 

4. Tahap Implementation 

Tahapan ini bertujuan untuk mempromosikan produk berupa 

perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka ke guru dan peserta 

didik agar dapat dimafaatkan. Pada konteks penyebaran perangkat 

pembelajaran berbasis kurikulum merdeka, peneliti tidak melakukan 

tahap penyebaran karena membutuhkan waktu yang lebih lama dan dana 

yang lebih besar. 

5. Tahap Evaluation 

Pada tahap evaluasi, pengembang melakukan evaluasi terhadap 

produk pengembangan yang mencakup isi atau materi pembelajaran, 

media pembelajaran yang di kembangkan serta evaluasi terhadap 

keefektifitasan dan keberhasilan media yang dikembangkan51. Evaluasi 

yang dilakukan pada penelitian pengembangan ini yaitu evaluasi formatif 

 
51 Branch, R.M, Instructional Design,…., h.59 
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pada tiap tahappengembangan yang sudah valid untuk dapat diaplikasikan 

dalam pembelajaran. 

 

B. Pembahasan 

Hasil akhir dalam pengembangan adalah produk yang berupa perangkat 

pembelajaran berbasis kurikulum merdeka pada materi fluida yang 

dikembangkan mengikuti langkah pengembangan model ADDIE oleh 

Dick and Carry yang terdiri dari tahap analysis, tahap design, dan tahap 

development.  

Pada tahap pertama dilakukan analisis kebutuhan untuk 

mengetahui permasalahan atau kesenjangan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh bahwa proses belajar mengajar 

di kelas belum sesuai dengan dengan perangkat pembelajaran yang telah 

dirancang. Yang mana perangkat pembelajaran lebih digunakan sebagai 

pemenuhan tugas administrative guru. Hal ini ditinjau dengan kegiatan 

belajar menagajr di kelas yang hanya berpusat pada guru saja dengan guru 

sebagai pemberi informasi utama. Berdasarkan diskusi yang telah 

dilakukan peneliti dengan guru, hal ini dilakukan oleh guru agar 

tercapainya target dan waktu yang telah ditentukan dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Tahap selanjutnya yaitu tahap perancangan modul. Pada tahap ini 

perangkat pembelajaran di desain menggunakan Microsoft Word 2010 

yang meliputi komponen-komponen pada perangkat pembelajaran. setelah 
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tahap desain selesai maka perangkat pembelajaran akan di print untuk 

dilakukan uji kelayakan. Tahap terakhir dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran adalah tahap pengembangan. Pada tahap ini, perangkat 

pembelajaran akan diuji penilaian kelayakan oleh dua ahli materi dan dua 

ahli kurikulum, yang bertujuan untuk mendapatkan masukan dan saran 

perbaikan untuk menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran 

yang layak digunakan dalam pembelajaran. Para ahli materi menilai 

pengembangan perangkat pembelajaran dar bebrapa aspek yaitu Silabus, 

RPP, dan LAS. Para ahli kurikulum menilai pengembangan perangkat 

pembelajaran dari bebrapa aspek yaitu aspek kelayakan isi, komponen 

penyajian dan komponen kebahasaan.  

Berdasarkan data yang sudah didapatkan pada Tabel 4.1 diperoleh 

hasil bahwa perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka dapat 

dilihat persentase kelayakan pada Gambar 4.1 dibawah ini 
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Berdasarkan grafik dari validasi ahli materi diatas diperoleh hasil 

bahwa perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka memperoleh 

hasil keseluruhan dengan persentase 93,3% dengan kriteria sangat layak. 

Pada aspek penilaian materi terdiri dari tiga aspek. Aspek pertama yaitu 

pada Silabus memperoleh persentase skor sebesar 95% kriteria sangat 

layak, pada aspek RPP memperoleh persentase skor sebesar 91,25% 

kriteria sangat layak, aspek terakhir yaitu LAS memperoleh persentase 

skor sebesar 93,75% kriteria sangan layak 

Berdasarkan data yang sudah didapatkan pada Tabel 4.2 diperoleh 

hasil bahwa perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka yang 

ditinjau dari aspek-aspek kelayakan isi, komponen penyajian dan 

komponen kebahasaan dapat dilihat persentase kelayakan pada Gambar 

4.2 dibawah ini. 
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Berdasarkan grafik dari validasi ahli kurikulum diatas diperoleh 

hasil bahwa perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka 

memperoleh hasil keseluruhan dengan persentase 92% dengan kriteria 

sangat layak. Pada aspek penilaian kurikulum terdiri dari tiga aspek. aspek 

pertama yaitu aspek kelayakan isi memperoleh persentase skor sebesar 

89% kriteria sangat layak, aspek komponen penyajian memperoleh skor 

sebesar 87% kriteria sangat layak, dan aspek komponen kebahasaan 

memperoleh persentase skor sbesar 100% kriteria sangat layak. 

Hasil validator para ahli materi dan ahli kurikulum dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan berbasis 

kurikulum merdeka sudah layak digunakan dalam proses pembelajaran 

karena memperoleh hasil keseluruhan dari dari kedua ahli materi dan 

kedua ahli kurikulum sebesar 92,65% kriteria sangat layak. Hasil validasi 

dari para ahli materi mendapatkan persentase total sebesar 93,3% kriteria 

sangat layak, dan para ahli kurikulum mendapatkan persentase total 

sebesar 92% kriteria sangat layak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Desain perangkat pembelajaran fisika berbasis kurikulum merdeka pada 

materi fluida mengacu pada model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Pada penelitian ini dilakukan hingga tahap 

development. 

2. Berdasarkan hasil penilaian kelayakan dilihat dari aspek materi hasil rata-rata 

skor adalah 3,7 dengan persentase kelayakan 93,3% sehingga menghasilkan 

kategori sangat layak. Sedangkan dari aspek penilaian kelayakan kurikulum 

didapatkan skor 3,68 dengan persentase kelayakan adalah 92% dalam 

kategori sangat layak. 

B. Saran 

Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya disarankan dilakukan hingga tahap akhir yaitu 

tahap implementation dan evaluation. 

2. Pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan perangkat pembelajaran 

lainnya lagi tidak hanya berupa alur tujuan pembelajaran, modul ajar dan 

lembar aktivitas siswa saja. 
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3. Pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan perangkat pembelajaran 

fisika berbasis kurikulum merdeka tingkat SMA/MA umtuk melengkapi 

materi fluida statis. 

4. Peneliti juga berharap untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

perangkat pembalajaran fisika berbasis kurikulum merdeka tingkat SMA/MA 

dengan menerapkan model dan materi-materi yang lainnya. 
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